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Sakit Kepala Berkepanjangan, Apa Tidak Berbahaya? Kenali 5 Jenisnya

Prolite - Sakit kepala sering dialami oleh banyak orang, namun bagai mana dengan sakit
yang berkepanjangan apakah berbahaya? Simak penjelasannya berikut ini.

Kebanyakan orang mengatasi masalah sakit pada bagian kepala dengan meminum obat,
namun ada bahaya di balik sakit yang berkepanjangan.

Pemeriksaan lebih lanjut perlu di lakukan ketika mengalami sakit yang terus menerus.

Baca Juga:Ancaman Nyata di Balik Anak Zero Dose, Wamenkes Ajak Bandung Jadi
Contoh Nasional

Sakit kepala berkepanjangan ini ditandai dengan sakit yang terjadi minimal 15 hari dalam
satu bulan dan terjadi selama tiga bulan berturut-turut.

Kejadian sakit yang berkepanjangan bisa jadi kondisi tersebut menandai adanya keluhan
kesehatan yang lebih serius.

Hal yang perlu diingat, sakit kepala berkepanjangan ini sendiri terdiri dari beberapa jenis,
yaitu:

Baca Juga:7 Aplikasi Kesehatan Paling Populer di Indonesia 2026


http://prolitenews.com/lifestyle/
http://prolitenews.com/tag/sakit-kepala/
https://prolitenews.com/ancaman-nyata-di-balik-anak-zero-dose/
https://prolitenews.com/ancaman-nyata-di-balik-anak-zero-dose/
https://www.klikdokter.com/info-sehat/kesehatan-umum/7-tanda-sakit-kepala-yang-berbahaya
https://prolitenews.com/7-aplikasi-kesehatan-paling-populer-di-indonesia-2026/
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Jenis Sakit Kepala

Tension Migraine Cluster

istimewa

Migrain kronis.

Sakit tegang kronis.

Sakit yang timbul dan terjadi terus-menerus.

Pusing berulang.

Sakit karena peningkatan tekanan intrakranial (dipicu oleh tumor otak).
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Namun yang perlu di waspadai ketika terasa sakit yang disertai dengan masalah penglihatan.
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Baca Selanjutnya
Sadiyah: Pendidikan TdBA Telah Diterapkan di Kabupaten Purwakarta


https://prolitenews.com/pendidikan-tdba-telah-diterapkan-di-purwakarta/

